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ABSTRACT 

 

The diversity of languages in Indonesia is a distinctive feature of each culture in 
Indonesia. Not only the language used, but also accents, dialects, tones of voice, and 
tempo can be distinctive features of a region in Indonesia. With these cultural 
differences, it is necessary to make adjustments in communication so as not to cause 
communication failures resulting from cultural differences and misunderstandings of 
the meaning that has been conveyed. This study aims to show the adaptation process 
of students from Flores in facing stereotypes while studying in Yogyakarta.This study 
uses a qualitative descriptive research design and a phenomenological approach with 
five students from Flores who are currently studying in Yogyakarta as samples. Data 
were collected through interviews. The unit of analysis in this study is the adaptation 
process in facing stereotypes. The data collection technique used includes in-depth 
interviews conducted as simply as possible. From the data obtained, the researcher 
collected information from several respondents, described and categorized it, and 
identified specific similarities and differences in their perspectives.The results of the 
study show that the adaptation process of Flores students follows four phases in 
accordance with Young Yun Kim's intercultural adaptation theory: the honeymoon 
phase, frustration, readjustment, and resolution. In the initial phase, they were 
enthusiastic about the new environment, but then faced challenges. 

 

Kata kunci  :      Interultural, Communication,  Adaptation,  Stereotype
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Indonesia adalah negara kepulauan dengan beragam suku, budaya, adat, dan 

bahasa. Keragaman budaya ini menjadi keunggulan Indonesia, mendukung 

perkembangan pariwisata dan seni sebagai hasil dari kreativitas manusia yang 

beragam. Salah satu penyebab keberagaman suatu bangsa yaitu banyaknya struktur 

yang saling terhubung satu sama lain dan memiliki fungsi sebagai pedoman kehidupan 

masyarakat (Muskita, 2020). Keberagaman ini sering memicu fenomena culture shock 

saat seseorang berpindah atau menetap di daerah dengan budaya berbeda.  

Culture shock yang sering terjadi di masyarakat disebabkan oleh proses 

komunikasi yang kurang baik. Komunikasi adalah proses interaksi antarmanusia 

melalui pesan verbal dan nonverbal, yang dipengaruhi oleh lingkungan sekitarnya 

(Mawalia, 2019). Proses komunikasi melibatkan kemampuan manusia untuk 

menerjemahkan, menciptakan, dan beradaptasi satu sama lain. Dalam konteks 

Indonesia yang kaya akan keragaman budaya, terdapat berbagai gaya komunikasi, pola 

interaksi, dan keberagaman bahasa di setiap daerah. 

Keberagaman bahasa yang ada di Indonesia menjadi ciri khas dari setiap budaya 

yang ada di Indonesia. Tak hanya bahasa yang digunakan, logat, dialek, nada bicara, 
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tempo dapat menjadi ciri khas dari suatu daerah di Indonesia. Dengan perbedaan 

budaya tersebut perlu adanya penyesuaian dalam berkomunikasi agar tidak memicu 

kegagalan komunikasi yang diakibatkan perbedaan budaya dan kesalahpahaman 

makna yang sudah disampaikan.  

Yogyakarta merupakan salah satu kota multikultural di Indonesia, karena 

beragam suku dan ras yang tinggal di kota ini (Wasiro, 2018). Tidak mengherankan 

jika Yogyakarta mendapat julukan sebagai Kota Pelajar, mengingat banyaknya pelajar 

yang menimba ilmu di kota ini.  

 

https://bappeda.jogjaprov.go.id/dataku/data_dasar/chart/3597 

Jika melihat grafik tahun 2021 sampai 2024 jumlah data mahasiswa mengalami 

penurunan akan tetapi tidak mempengaruhi minat masyarakat untuk belajar di 

Yogyakarta. Pada tahun 2024 Yogyakarta masih menjadi kota pilihan masyarakat 

untuk belajar, setelah itu disusul dengan kota Bandung, Malang dan Surabaya. 
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Sumber : https://data.goodstats.id/statistic/yogyakarta-terpilih-sebagai-kota-

favorit-untuk-belajar-2024-MsOVf  

Keberagaman budaya dapat dilihat dari berbagai faktor seperti komunikasi yang 

terjadi antara pelajar yang berasal dari berbagai daerah. Oleh karena itu, diperlukan 

penyesuaian kode bahasa atau dapat disebut speechcode untuk mendukung 

keberhasilan komunikasi antar budaya. Sehingga komunikasi antar budaya dapat 

mencapai kesalingpahaman antara individu yang berada di lingkungan yang sama 

tetapi dengan budaya yang berbeda (Suardana & Widaswara, 2024). 



4 
 

Komunikasi antarbudaya terjadi ketika komunikator dan komunikan berasal dari 

budaya yang berbeda. Komunikasi berlangsung dalam konteks fisik dan sosial karena 

sifatnya yang interaktif, sehingga tidak mungkin terjadi dalam isolasi. Budaya 

mencakup cara hidup manusia, termasuk bahasa, kebiasaan, praktik komunikasi, 

tindakan sosial, hingga politik dan teknologi. Dengan demikian, budaya dan 

komunikasi saling terkait, di mana budaya memengaruhi cara manusia memaknai dan 

menyampaikan pesan. Beragamnya budaya menghasilkan beragam cara 

berkomunikasi (Khoiruddin Muchtar, 2016). 

Keberagaman budaya ini dijelaskan oleh Allah SWT di dalam surat Al Hujurat 

ayat 13, yaitu: 

 

“Wahai manusia, sesungguhnya Kami telah menciptakan kamu dari seorang 

laki-laki dan perempuan. Kemudian, Kami menjadikan kamu berbangsa-bangsa 

dan bersuku-suku agar kamu saling mengenal. Sesungguhnya yang paling mulia di 

antara kamu di sisi Allah adalah orang yang paling bertakwa. Sesungguhnya Allah 

Maha Mengetahui lagi Mahateliti” 
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Ayat tersebut mencerminkan konsep multikulturalisme yang mengedapankan 

keberagaman etnis, budaya dan agama dalam berinteraksi secara sosial (Siregar & 

Jamil, 2024) . Ayat suci Al-Quran sebagai pedoman hidup manusia diseluruh 

penjuru dunia tanpa terkecuali Indonesia yang memiliki multikulturalisme. Dengan 

pedoman ayat ini dapat meminimalisir masalah yang terjadi akibat keberagaman 

budaya yang ada di Indonesia. Terutama keberagaman budaya yang terdapat di 

Yogyakarta, kita sebagai umat manusia dituntut untuk saling mengenal dan 

memahami perbedaan yang ada sehingga terciptanya hubungan antar manusia yang 

harmonis. 

Berdasarkan keterangan tersebut, komunikasi antarbudaya dan adaptasi terhadap 

budaya baru di Indonesia kerap terjadi. Oleh karena itu, diperlukan penelitian untuk 

mengkaji proses komunikasi antarbudaya dan adaptasi tersebut. Penelitian ini berfokus 

pada fenomena komunikasi antarbudaya yang dialami oleh mahasiswa asal Nusa 

Tenggara Timur khusunya Flores yang menempuh pendidikan tinggi di Yogyakarta. 

Peneliti memilih mahasiswa asal Flores, Nusa Tenggara Timur karena daerah tersebut 

salah satu menyumbang pelajar yang menempuh pendidikan di Yogyakarta yaitu 

mencapai 10ribu ditahun 2020 (Goma et al., 2022).   

Flores memiliki keberagaman budaya, bahasa daerah, dan adat istiadat yang unik 

dibandingkan daerah lain di Indonesia. Mahasiswa Flores sering menghadapi tantangan 

dalam menyesuaikan nilai-nilai adat dengan budaya baru di lingkungan kampus. Salah 
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satu faktor penyebabnya karena memiliki nilai-nilai yang berbeda. Nilai-nilai seperti 

gotong royong, hormat terhadap tetua, dan pola komunikasi tidak langsung bisa 

berbenturan dengan budaya komunikasi yang lebih ekspresif di lingkungan akademik 

yang lebih modern. Sehingga mereka sering menghadapi stereotip, prasangka, atau 

perbedaan pola komunikasi yang kurang baik(Ramadhani et al., 2021). 

Identitas budaya Nusa Tenggara didasarkan pada tiga tatanan utama: keyakinan 

beragama, tempat tinggal, dan ikatan kekeluargaan (Soeriadiredja, 2017). Tatanan 

keyakinan beragama menjadi penanda identitas yang paling penting, di mana individu 

dari Nusa Tenggara Timur secara aktif menunjukkan identitas keagamaan melalui 

kegiatan keagamaan. Pandangan negatif terhadap masyarakat Nusa Tenggara Timur 

sering kali merupakan upaya pihak tertentu untuk merendahkan mereka melalui 

stereotip yang menyingkirkan dan mendiskriminasi dalam tatanan sosial, simbolik, dan 

moral. 

Stereotip adalah pandangan umum atau asumsi berlebihan terhadap suatu 

kelompok yang cenderung menyederhanakan kenyataan yang ada (Juditha, 2015). 

Sementara itu, prasangka merupakan sikap negatif yang kaku terhadap suatu 

kelompok, yang terbentuk dari keyakinan atau asumsi yang keliru. Prasangka juga 

dapat diartikan sebagai penilaian yang dibuat tanpa didukung oleh pengetahuan yang 

memadai atau tanpa melalui proses verifikasi informasi yang tersedia (Juditha, 2015). 
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Keberagaman agama mahasiswa Flores di Yogyakarta juga mewarnai 

komunikasi. Perbedaan agama ini tidak menjadi pemantik konflik mahasiswa Flores di 

Yogyakarta karena  ditemukan dua kekuatan dasar kerukunan antar Muslim dan 

Katolik di Indonesia Timur (NTT), yaitu: keterikatan pada budaya dan hubungan 

perkawinan (Bandur, 2023) .  Kerukunan antar agama menjadi sebuah keharmonisan 

masyarakat disana. 

Keberhasilan komunikasi antar agama terjalin dengan bagus, akan tetapi 

komunikasi budaya menjadi pemantik terjadinya konflik karena memiliki budaya yang 

berbeda. Konflik terdapat dua jenis, yaitu konflik laten (tersembunyi) dan manifes 

(terlihat) (Marsela, 2020). Konflik yang terjadi yang dialami oleh mahasiswa Flores 

terjadi secara laten maupun manifes. Akan tetapi yang sering muncul di media adalah 

konflik secara manifes, yang didasari dengan berbagai faktor perbedaan suku dan 

budaya. 

  Sering terjadi konflik antara suku dan budaya di Yogyakarta dan mahasiswa 

Nusa Tenggara Timur turut andil dalam konflik tersebut. Seperti dalam konflik secara 

manifes oleh mahasiswa Nusa Tenggara Timur dan warga Tambakbayan, Babarsari 

dimulai tahun 2012 (Awe, 2019). Dimana konflik ini secara terlihat yang dilakukan  

oleh warga setempat (Tambakbayan, Babarsari Yogyakarta) melakukan penolakan 

terhadap mahasiswa Nusa Tenggara Timur yang akan tinggal disana (Mario dkk, 

2015). Hal tersebut didasari karena pandangan stereotip, framing dan prasangka kepada 
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perilaku dan komunikasi mahasiswa Nusa Tenggara Timur yang bertentangan dengan 

norma yang berlaku. 

Pada tahun 2022 mahasiswa Nusa Tenggara Timur terlibat konflik antarsuku 

dengan mahasiswa Maluku yang menimbulkan korban mahasiswa Papua. Hal ini 

mengakibatkan kerusakan beberapa ruko di Babarsari, motor rental yang dibakar, ada 

sebagian orang yang menjadi korban (Andreas Ricky dkk, 2022). Konflik ini terjadi 

karena kesalahpahaman komunikasi antar suku sehinggai proses keberhasilan 

komunikasi antar budaya sangat penting (Agnes, Buddy, 2023).  

Budaya provinsi Nusa Tenggara Timur yang terkesan dengan nada bicara yang 

keras, tempo yang cepat, tentu sangat berbeda, bahkan berbanding terbalik dengan 

budaya yang ada di Yogyakarta dengan nada bicara yang terkesan lebih halus dan 

tempo yang lebih lambat (Ridania, 2022). Hal tersebut tentu dapat memicu kegagalan 

komunikasi antar budaya. Selain itu, perbedaan budaya yang besar stereotip tersebut 

menjadi tantangan tersendiri bagi mahasiswa yang berasal dari Nusa Tenggara Timur 

untuk dapat berbaur dengan masyarakat. Oleh karena itu, diperlukan upaya-upaya 

beradaptasi antarbudaya untuk dapat mengatasi tantangan tersebut. 

Adaptasi budaya merupakan sebuah proses jangka panjang di mana seseorang 

secara bertahap menyesuaikan diri hingga merasa nyaman dalam lingkungan baru 

(Martinelli, 2021). Proses ini melibatkan tekanan awal, penyesuaian secara bertahap, 

dan akhirnya menghasilkan perkembangan pribadi. Setiap individu asing yang berada 
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dalam budaya baru perlu menghadapi berbagai tantangan agar dapat menemukan cara 

untuk berfungsi secara efektif di lingkungan tersebut. Dengan melalui proses adaptasi 

ini, individu diharapkan mampu menjalankan peran dan tanggung jawabnya dengan 

baik dalam konteks budaya yang berbeda (Edy Sumaryanto & Malik Ibrahim, 2023).  

Berdasarkan latar belakang diatas maka penelitian ini bertujuan untuk mengkaji 

bagaimana upaya adaptasi antar budaya yang dilakukan mahasiswa yang berasal dari 

Flores, Nusa Tenggara Timur ketika sedang berkuliah di Yogyakarta. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah pada penelitian ini yaitu: 

“Bagaimanakah proses adaptasi mahasiswa asal Flores dalam menghadapi stereotip 

selama menempuh pendidikan di Yogyakarta?” 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan yang ingin diperoleh pada penelitian ini yaitu untuk menunjukkan 

proses adaptasi mahasiswa asal Flores dalam menghadapi stereotip yang berkuliah di 

Yogyakarta. 

D. Manfaat Penelitian 

1.  Manfaat Teoritis 

Secara teoritis, diharapkan penelitian ini dapat memberikan kontribusi 

dalam pengembangan dunia akademik, khususnya dalam ilmu komunikasi. 
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Selain itu, penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi, bahan kajian, serta 

bahan perbaikan bagi penelitian berikutnya. Terutama, bagi penelitian yang 

bertemakan komunikasi antarbudaya. 

2.  Manfaat Praktis 

Manfaat penelitian ini diharapkan dapat membantu pihak – pihak yang 

sedang membutuhkan rujukan secara akademis. Selain itu, penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan informasi tambahan mengenai komunikasi 

antarbudaya dan dapat menyelesaikan masalah yang ada.  
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E. Tinjauan Pustaka 

Penelitian yang pertama berjudul “Hambatan Komunikasi Antarbudaya Keluarga 

Mahasiswa Nusa Tenggara Timur (KMLJ NTT) Dalam Berinteraksi Di Universitas 

Slamet Riyadi Surakarta” penelitian ini ditulis oleh Shely Dian Arimbi. Penlitian ini 

membahas keluarga Mahasiswa Luar Jawa Nusa Tenggra Timur (KMLJ NTT). 

Interaksi dengan suku Jawa yang berbeda latar belakang sosial budaya mampu terjalin 

dengan baik namun sering mengalami hambatan komunikasi. Penelitian ini bertujuan 

untuk mendeskripsikan dan menganalisis serta memberikan solusi mengatasi hambatan 

komunikasi dalam berinteraksi di Universitas Slamet Riyadi.  

Penelitian ini memiliki persamaaan dengan penelitian yang akan diteliti yaitu 

membahas mengenai mahasiswa asal Nusa Tenggara Timur, akan tetapi penelitian ini 

memiliki fokus kepada sebauah kelompok yang bernama KMLJ Nusa Tenggara Timur 

di Universitas Slamet Riyadi. Sedangkan penelitian yang akan ditulis lebih berfokus 

kepada mahasiswa Flores, NTT yang ada di Yogyakarta. Dalam penelitian ini dan 

selanjutnya terdapat persamaan hambatan komunikasi antarbudaya. 

Penelitian kedua berjudul “Komunikasi Antar Budaya Mahasiswa Perantau dan 

Proses Adaptasinya dalam Speech code Budaya Baru” penelitian ini ditulis oleh E.P 

Fitria Mayang Sari & Fitria Yuliani (Sari & Yuliani, 2021). Penelitian ini membahas 

tentang bagaimana mahasiswa dengan etnis batak melewati proses adaptasi speech 

code ketika sedang berkuliah di daerah Bengkulu. Penelitian ini menggunakan teori 
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akulturasi dan culture shock untuk menjelaskan bagaimana proses adaptasi speech code 

mahasiswa dengan etnis Batak tersebut (Sari, 2021). Persamaan penelitian dalam segi 

kajian yaitu komunikasi antar budaya, akan tetapi fokus penelitian yang berbeda. 

Penelitian selanjutnya yaitu “Adaptasi Speechcode Komunikasi Antar Budaya 

Toraja dan Salatiga” penelitian ini ditulis oleh Dewi M.K & Berta Esti Ari Prasetya. 

Penelitian ini membahas mengenai perantau dari Toraja yang sedang menetap di daerah 

Salatiga. Perbedaan budaya dan bahasa menjadi tantangan tersendiri bagi tiap individu 

yang berasal dari Toraja ketika mencoba untuk berbaur dengan masyarakat Salatiga. 

Berdasarkan penelitian ini, setiap individu dari toraja mencoba mengubah tempo gaya 

bicara menjadi lebih lambat ketika berkomunikasi dengan orang Salatiga. Hal tersebut 

dilakukan agar tidak terjadi kesalahpahaman diantara individu. Selain itu individu dari 

Toraja menggunakan speech code gerak tubuh untuk membantu menyampaikan pesan 

dalam berkomunikasi, agar lebih mudah dimengerti (Prasetya, 2022) . 

Penelitian ketiga adalah “Proses Adaptasi Speech Codes dalam Komunikasi 

Interpersonal pada Pasangan antaretnis Melayu” penelitian ini ditulis oleh Meranti & 

Lely Arrieanie. Penelitian ini membahas tentang bagaimana komunikasi antar budaya 

dan proses adaptasi speech code yang terjadi pada pernikahan pasangan yang berasal 

dari dua etnis Melayu yang berbeda, yakni entis Melayu yang ada di Sumatera Selatan 

di Kota Palembang dan entis Melayu Bengkulu. Hasil dari penelitian ini, pasangan ini 

tidak ingin merasa terisolir dalam relasi dengan pasangan yang memiliki perbedaan 

speech code. Tetapi, tetap memiliki keinginan untuk menjaga relasi dengan pasangan 
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dalam kultur baru. Berdasarkkan hasil penelitian, kesimpulan yang didapat yaitu 

beradaptasi tidak selalu harus dengan mengikuti perilaku dan tindakan orang lain, 

tindakan yang dapat dilakukan ialah dengan tetap mempertahankan keaslian budaya 

yang ditunjukkan dalam speech code sehari hari guna mendapatkan pengakuan dan 

pemakluman dari lawan bicara (Hasbiran & Arrianie, 2022). 

Selanjutnya yaitu penelitian yang ditulis oleh Ridania yang berjudul “Interpretasi 

Speech code dalam Komunikasi Antarbudaya Mahasiswa Asal Sumba Nusa Tenggara 

Timur (Nusa Tenggara Timur) dengan Masyarakat Lokal di Kota Semarang”. 

Penelitian ini membahas tentang proses adaptasi mahasiswa asal Sumba, Nusa 

Tenggara Timur yang berkuliah di Semarang. Berdasarkan hasil dari penelitian ini, 

mahasiswa yang berasal dari Nusa Tenggara Timur tidak begitu sulit untuk membuka 

diri terhadap masyarakat local. Sebaliknya, mereka merasa bahwa masyarakat lokal 

begitu baik dan ramah, serta mudah untuk membuka diri terhadap pendatang. Salah 

satu informan dalam penelitian ini menjelaskan bahwa mahasiswa yang berasal dari 

Nusa Tenggara Timur sebaiknya tidak membawa sifat dan perilaku dari daerah asal ke 

Semarang, dikarenakan perbedaan budaya dari kedua daerah tersebut keterbalikan. 

Sehingga, ditakutkan ada kesalahpahaman dan kegagalan komunikasi antar budaya 

(Ridania, 2022). 
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Tabel 1. 

Tinjauan Pustaka 

 

No Nama 

Penulis 

Judul Persamaan Perbedaan 

1 Shely 

Dian 

Arimbi 

Hambatan 

Komunikasi 

Antarbudaya 

Keluarga 

Mahasiswa Nusa 

Tenggara Timur 

(KLMJ Nusa 

Tenggara Timur 

Dalam 

Berinteraksi Di 

Universitas Slamet 

Riyadi Surakarta 

Subjek penelitian 

membahas 

mengenai 

mahasiswa asal 

Nusa Tenggara 

Timur. Fokus 

penelitian hambatan 

komunikasi 

antarbudaya. 

 

Penelitian ini memiliki 

fokus kepada sebauah 

kelompok yang 

bernama KMLJ Nusa 

Tenggara Timur di 

Universitas Slamet 

Riyadi. Sedangkan 

penelitian yang akan 

ditulis lebih berfokus 

kepada mahasiswa 

Flores, Nusa Tenggara 

Timur yang ada di 

Yogyakarta. 
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2 Sari & 

Yuliani 

Komunikasi Antar 

Budaya 

Mahasiswa 

Perantau dan 

Proses 

Adaptasinya 

dalam speechcode 

Budaya Baru 

Menggunakan 

pendekatan metode 

deskriptif kualitatif, 

membahas 

mahasiswa yang 

berbeda etnis dengan 

masyarakat lokal 

Sari & Yuliani 

menggunakan subjek 

mahasiswa dengan 

etnis batak yang 

sedang berkuliah di 

Bengkulu, sedangkan 

peneliti menggunakan 

subjek mahasiswa 

Nusa Tenggara Timur 

yang berkuliah di 

Yogyakarta 

3 Dewi & 

Prasetya 

Adaptasi 

Speechcode 

Komunikasi Antar 

Budaya Toraja dan 

Salatiga 

Menggunakan 

pendekatan metode 

deskriptif kualitatif, 

membahas  etnis 

pendatang yang 

berbeda budaya 

dengan masyarakat 

lokal 

Subjek penelitian 

Dewi & Prasetya 

menggunakan 

pendatang dari Toraja 

dan tak terbatas 

profesinya. Sedangkan 

peneliti menggunakan 

mahasiswa sebagai 

subjek pada penelitian. 
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4 Meranti 

& 

Arrianie 

Proeses Adaptasi 

Speech Code 

dalam Komunikasi 

Interpersonal pada 

Pasangan 

Antaretnis Melayu 

Menggunakan 

metode deskriptif 

kualitatif, 

menggunakan dua 

etnis yang berbeda 

dan saling 

melakukan 

komunikasi antar 

budaya 

Penelitian yang ditulis 

oleh Meranti & 

Arrianie ini membahas 

tentang fenomena 

pernikahan pasangan 

dari dua etnis yang 

berbeda. Sedangkan 

peneliti membahas 

fenomena mahasiswa 

dengan etnis yang 

berbeda dengan 

masyarakat local. 

5 Ridania Interpretasi 

Speechcode dalam 

Komunikasi 

Antarbudaya 

Mahasiswa asal 

Sumba Nusa 

Tenggara Timur 

(NTT) dengan 

Menggunakan 

metode deskriptif 

kualitatif. 

Menggunakan 

subjek mahasiswa 

yang berasal dari 

Nusa Tenggara 

Timur 

Subjek penelitian yang 

ditulis oleh Ridania ini 

menggunakan 

mahasiswa berasal dari 

Nusa Tenggara Timur 

yang berkuliah di 

Semarang. Sedangkan 

peneliti menggunakan 
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Masyarakat Lokal 

di Kota Semarang 

subjek mahasiswa 

Nusa Tenggara Timur 

yang sedang berkuliah 

di Yograkarta. 

Sumber: Olahan Peneliti 

F. Landasan Teori 

1. Komunikasi antar budaya 

Komunikasi antar budaya merupakan situasi setiap individu atau 

kelompok yang memiliki asal – usul bahasa dan budaya yang berbeda saling 

berinteraksi dan saling bertukar informasi satu sama lain (Wahidah, 2013) . Hal 

tersebut merupakan definisi dasar dari komunikasi adalah hubungan interaksi 

yang diciptakan oleh tiap individu melalui bahasa, dan sarana antarbudaya 

bahwa hubungan komunikatif dihasilkan dari tiap individu dari budaya yang 

berbeda. Sedangkan budaya merupakan perilaku terstruktur manusia dalam 

kehidupan baik nasional maupun sosial, secara spesifik dan konteks lokal, 

misalnya politik, linguistik, ekonomi, kelembagaan dan professional. 

Komunikasi antarbudaya mengakibatkan terjadinya proses pertukaran 

informasi antara komunikator dengan komunikan yang nantinya membentuk 

suatu pola komunikasi yang dapat diterima oleh keduanya (Mawalia, 2019). 
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Manusia memiliki kebutuhan untuk berinteraksi dengan lingkungannya, ketika 

melakukan kontak dengan manusia lain, maka saat itu juga seorang manusia 

mengetahui dan berproses untuk mengumpulkan informasi dari bagaimana cara 

manusia lain berkomunikasi. Informasi dapat diperoleh secara verbal maupun 

non verbal, yang menjadi peranan penting dalam komunikasi antar budaya. Dari 

sinilah muncul adaptasi speechcode yang saling mempengaruhi antar budaya 

dan menciptakan hasil komunikasi diantara keduanya. 

Komunikasi antarbudaya dapat terjadi apabila penyampai informasi 

merupakan anggota dari suatu budaya dan penerima informasi merupakan 

anggota suatu budaya yang berbeda. Komunikasi dan budaya merupakan 

kesatuan yang kompleks dan tak dapat dipisahkan satu sama lain. Hal tersebut 

dikarenakan budaya tidak hanya menentukan siapa penyampai informasi. Akan 

tetapi, tentang bagaimana tiap individu mencerna informasi yang diberikan, 

memaknai apa yang dimiliki tiap informasi, serta kondisi untuk menyampaikan 

informasi. Budaya merupakan dasar dari komunikasi, sehinga budaya yang 

beraneka ragam maka praktek komunikasi yang berkembang juga akan 

beraneka ragam. Dalam hal ini, dapat dikatakan perkembangan praktek 

komunikasi yang beranekan ragam berbanding lurus dengan keragaman budaya 

yang ada (muchtar dkk, 2016). 

Komunikasi antarbudaya merupakan proses pertukaran informasi, 

pendapat, ataupun saling berbagi perasaan diantara individu yang berbeda latar 
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belakang budayanya (Triningtyas, 2019) . Proses pertukaran informasi ini 

dilakukan secara sadar melalui lisan maupun tertulis, selain itu dapat melalui 

bahasa tubuh, gaya atau tampilan pribadi, ataupun bantuan lain yang ada 

disekitar agar dapat memperjelas makna dari pesan yang disampaikan.  

Larry Samovar bersama Richard Porter (dan Edwin McDaniel) adalah 

salah satu tokoh penting dalam studi komunikasi antar budaya. Karya mereka 

Communication Between Cultures banyak dipakai sebagai acuan dalam 

memahami bagaimana budaya memengaruhi proses komunikasi antar individu 

dari latar budaya berbeda (R. E. P. Larry A. Samovar, 2001). 

Menurut Samovar, budaya adalah “deposit pengetahuan, pengalaman, 

kepercayaan, nilai, sikap, makna, hierarki, agama, konsep waktu, peran, 

hubungan ruang, konsep alam semesta, dan objek materi yang diperoleh oleh 

suatu kelompok melalui generasi melalui usaha individu dan kelompok”(R. E. 

P. Larry A. Samovar, 2001). Proses komunikasi yang terjadi antara orang-orang 

dari latar budaya yang berbeda, di mana ekspektasi, norma, nilai, dan makna 

simbolik dapat berbeda dan mempengaruhi cara pesan disampaikan, diterima, 

dan diinterpretasikan. 

Budaya menurut Samovar bersifat:  

• Dipelajari (learned) melalui interaksi, observasi, imitasi  

• Dapat diturunkan (transmissible) melalui simbol, bahasa, media, pendidikan  
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• Dinamis (tidak statis)  

• Selektif  

• Interrelated atau saling berhubungan antar elemen budaya  

• Etnosentris (ada kecenderungan menilai budaya “kita” lebih baik (D. Larry 

A. Samovar, 2009) 

Dalam konteks antar budaya, Samovar juga membahas bahwa 

komunikasi memiliki unsur-unsur seperti pengirim (source), pengkodean 

(encoding), pesan (message), saluran (channel), penerima (receiver), 

penguraian/penerjemahan (decoding), umpan balik (feedback), dan gangguan 

(noise). Perbedaan budaya bisa memengaruhi setiap tahap ini — misalnya cara 

pengkodean simbol, interpretasi, konteks, makna simbolik, dsb. 

Ada lima hal yang menjadikan ukuran bagi komunikasi yang efektif, 

yaitu: pemahaman, kesenangan, pengaruh pada sikap, pengaruh yang makin 

baik, dan tindakan (TUBBS, S. L.; MOSS, n.d.).  

a. Pemahaman, arti pokok pemahaman adalah penerimaan yang cermat atas 

kandungan stimuli seperti yang dimaksud oleh pengirim pesan 

(komunikator), dikatakan efektif bila penerima memperoleh pemahaman 

yang cermat atas pesan yang disampaikan.  

b. Kesenangan, komunikasi tidak semua ditujukan untuk menyampaikan 

maksud tertentu, adakalanya komunikasi hanya sekedar untuk bertegur 

sapa dan menimbulkan kebahagian bersama.  
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c. Mempengaruhi sikap, tindakan mempengaruhi orang lain dan berusaha 

agar orang lain memahami ucapan kita adalah bagian dari kehidupan 

sehari-hari. Pada waktu menentukan tingkat keberhasilan berkomunikasi 

ternyata kegagalan dalam mengubah sikap orang lain belum tentu karena 

orang lain tersebut tidak memahami apa yang dimaksud. Dapat dikatakan 

bahwa kegagalan dalam mengubah pandangan seseorang jangan 

disamakan dengan kegagalan dalam meningkatkan pemahaman, karena 

memahami dan menyetujui adalah dua hal yang sama sekali berlainan.  

d. Memperbaiki pengaruh, komunikasi yang dilakukan dalam suasana 

psikologis yang positif dan penuh kepercayaan akan sangat membantu 

terciptanya komunikasi yang efektif. Apabila pengaruh manusia 

dibayang bayangi oleh ketidakpercayaan, maka pesan yang disampaikan 

oleh komunikator yang paling kompeten pun bisa saja mengubah makna. 

e. Tindakan, mendorong orang lain untuk melakukan tindakan yang sesuai 

dengan yang diinginkan merupakan hasil yang paling sulit dicapai dalam 

berkomunikasi. Lebih mudah mengusahakan agar pesan dapat dipahami 

orang lain daripada mengusahakan agar pesan tersebut disetujui, tindakan 

merupakan feed back komunikasi paling tinggi yang diharapkan pemberi 

pesan.  

Menurut Sari & Yuliani (2021), berdasarkan 5 hal diatas, komunikasi 

dapat berdampak ke hal yang baik dan hal yang buruk. Maka, ketika sedang 
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dalam situasi berkomunikasi diperlukan suatu etika, contohnya penyesuaian 

diri dengan lawan komunikasi dan mengetahui objek dan subjek sangat 

diperlukan. Apabila hal itu dihilangkan, maka akan terjadi resiko kesalahan 

komunikasi dan dapat memicu konflik serta gesekan antar individu, 

kemungkinan terburuknya dapat bergeser ke arah kelompok kemudian ke 

golongan yang lebih besar.  

Menurut Tubbs dan Sylvia (2000), terdapat hambatan – hambatan dalam 

komunikasi antar budaya, yaitu: 

a. Hambatan Semantik atau Hambatan Bahasa 

Dalam komunikasi antar budaya, bahasa sering menjadi 

halangan dikarenakan adanya perbedaan bahasa ketika dihadapkan 

dengan komunikasi antar budaya. Semua pertukaran informasi dan 

tersampainya perasaan komunikator dapat mudah dipahami apabila 

diutarakan dengan bahasa.  

b. Etnosentrisme 

Etnosentrisme merupakan keyakinan akan kebudayaannya 

adalah yang paling baik dibanding dengan kebudayaan lain. Mereka 

etnosentrisme tidak segan menganggap bahwa kebudayaan lain 

lebih buruk dari kebudayaan mereka. Hal tersebut dapat memicu 

konflik antar individu dan kegagalan komunikasi antar budaya. 
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c. Stereotipe 

Stereotipe merupakan anggapan bahwa setiap individu 

mempunyai kesamaan dan tidak peduli akan kelebihan dari tiap 

individu lainnya. Hal tersebut dapat mengakibatkan pelaku 

komunikasi memandang rendah lawan bicara. Sehingga, 

komunikasi akan ke arah negatif. 

d. Rasialisme 

Rasialisme adalah sikap mendiskrimasi ras tertentu yang tidak 

termasuk golongannya. Hal tersebut sudah jelas akan memicu konflik. 

Proses komunikasi antar budaya sangat penting untuk menempatkan 

diri untuk mencoba memahami budaya lain. Bukan mendiskriminasi 

budaya lain. 

e. Prasangka 

Sikap antisipasi ketika baru mengenal seorang yang asing. Hal 

tersebut dikarenakan naluri tiap manusia untuk mempertahankan diri 

dari situasi yang dapat merugikan. Ketika manusia dihadapkan dengan 

situasi yang tidak berjalan semestinya, biasanya akan terjadi respon 

emosional ataupun perbedaan sikap dan perilaku. 

2. Adaptasi Antar Budaya 

Suryani (2013) mengemukakan bahwa ketika seorang individu manusia 

mulai berbaur dengan masyarakat, nilai nilai budaya dalam masyarakat tersebut 



24 
 

sudah mulai diadopsi dalam kehidupan individu tersebut. Nilai – nilai dan norma 

yang dianutnya diperoleh dari nilai dan norma yang dianut masyarakat di tempat ia 

berasal dan dibesarkan. Proses adaptasi itu diperoleh dari sebuah proses 

komunikasi dengan manusia lain. Menurutnya, budaya telah tertanam dalam diri 

seorang manusia merupakan sebuah produk dari proses komunikasi dan interaksi 

dengan manusia lain. Setiap individu yang berkomunikasi melalui verbal, maka 

akan menggunakan bahasa sebagai media untuk menyampaikan pesan dan 

informasi. Bahasa merupakan perwakilan dari suatu budaya yang ada. Karena 

setiap pesan dan informasi yang disampaikan tersusun dari rangkaian kata dari 

identitas budaya yang telah dimiliki seseorang. 

Adaptasi merupakan suatu problematika yang perlu dipecahkan dari kajian 

komunikasi antarbudaya karena, ketika seseorang ataupun sekelompok orang 

berkomunikasi dengan pihak   lain   yang   berbeda   budaya   dapat   menghadirkan   

problem   di   antara   mereka. Setiap individu memiliki motivasi untuk   beradaptasi   

berbeda-beda (Febiyana & Turistiati, 2019).  Kemampuan   individu   untuk   

berkomunikasi sesuai dengan norma-norma dan nilai-nilai budaya yang baru 

tergantung pada proses penyesuaian diri atau adaptasi mereka.  Walaupun setiap 

orang harus menghadapi tantangan beradaptasi agar dapat menyesuiakan dan 

bermanfaat bagi lingkungan barunya.  

Young Y. Kim (dalam Oriza, 2016:2380) menguraikan langkah-langkah 

yang terlibat dalam proses adaptasi budaya, yang terdiri dari empat fase : 
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a. Fase honeymoon  

Pada proses honeymoon, seorang pendatang akan merasa senang karena 

merasa akan menempati tempat dan lingkungan yang baru (La’ia, 2016).  Dengan 

berada di lingkungan baru, menyesuaikan diri dengan budaya dan lingkungan. 

Seseorang masih antusias dan penasaran pada tahap ini, dan mereka antusias 

dengan lingkungan baru yang akan dialaminya (Viska, W, 2022).  

b. Fase frustation  

Setelah berlalunya waktu, seseorang akan mengalami masa krisis 

karena mengalami cultural shock (Viska, W, 2022). Fase ini merupakan tahap 

dimana kegembiraan dan kaingin tahuan berubah menjadi frustasi, jengkel, dan 

tidak mampu melakukan apapun karena kenyataan yang sebenarnya tidak 

sesuai dengan harapan yang ada padatahap awal. Pada masa ini, seseorang akan 

mulai menjumpai beberapa hambatan karena adanya perbedaan budaya dan hal 

ini menimbulkan rasa tidak senang atau tidak nyaman selama seseorang tinggal 

di negara tuan rumah. 

Menurut Kim (2001:60) Stress dapat dianggap sebagai bagian dari 

adaptasi budaya karena hal tersebut akan muncul ketika individu harus 

menghadapi perubahan signifikan dalam kehidupan, seperti halnya perubahan 

tempat tinggal, perubahan kebiasaan hidup, dan perubahan cara bersosialisasi. 

Tahap dinamika stress mengartikan jika pendatang mengalami culture shock, 
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yang membuat perubahan dalam tempat yang segalanya terasa asing. Stress 

merupakan tahap awal seorang individu dan lingkungan mencapai evolusi. 

Sehingga tahap ini seseorang diminta agar mengembangkan sikap 

kesadarannya yang kurang pantas dan pantas dan tuan rumah diminta untuk 

lebih membuka sikap mereka pada pendatang (Dwinatari et al., 2023). 

 

c. Fase readjustment  

Tahap ini merupakan tahap penyesuaian kembali, dimana seseorang 

memulai atau mengembangkan berbagai cara untuk beradaptasi dengan kondisi 

yang ada. Individu mereka mungkin merasa asing, rindu, dan sendirian, tetapi 

mereka masih disibukkan dengan keramahan penduduk setempat terhadap 

orang asing. Seseorang mulai mengatasi masalah yang muncul selama fase 

frustrasi. Ketika seseorang mengalami cultural shock, maka secara otomatis ia 

akan berusaha menyesuaikan diri dengan lingkungan yang berbeda tersebut, 

jika mereka berhasil maka ia akan merasa nyaman kembali (Viska, W, 2022).  

d. Fase Resolution  

Jalan terakhir yang diambil seseorang untuk keluar dari 

ketidaknyamanannya disebut fase akhir. Dari beberapa literatur mencantumkan 

fase ini, akan tetapi ada yang hanya menggunakan hanya sampai di fase 
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readjustment. Individu memiliki sejumlah pilihan yang tersedia bagi mereka 

pada saat ini, seperti:  

1) Perkelahian, dimana seseorang memasuki lingkungan dan budaya 

barudan sebenarnya merasa tidak nyaman, tetapi dia berusaha 

bertahan danberusaha menghadapi segala sesuatu yang 

membuatnya merasa tidaknyaman. 

2) Penerbangan, di mana seseorang tidak tahan dengan lingkungannya 

dan merasa tidak mampu melakukan upaya adaptasi lebih dari yang 

telah dilakukannya.  

3) Akomodasi adalah tahap di mana seseorang mencoba untuk 

menikmati apa yang dia alami di lingkungan baru. Pada awalnya, 

orang tersebut mungkin merasa tidak nyaman, tetapi begitu dia 

menyadari bahwa memasuki budaya baru pasti akan menimbulkan 

kecemasan, orang tersebut mencoba membuat kelonggaran. dengan 

berbagai kondisi internaldan eksternal. d. Partisipasi penuh, ketika 

seseorang mulai merasa nyaman denganbudaya dan lingkungan 

barunya. Tidak ada lagi kekhawatiran, kecemasan, atau 

ketidaknyamanan, dan Anda dapat mengatasi frustrasi sebelumnya. 

3. Streotip & Prasangka 
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Dalam kajian komunikasi antar budaya, stereotip dan prasangka 

merupakan dua konsep penting yang sering menjadi penghambat interaksi yang 

efektif antar kelompok budaya. Stereotip adalah pandangan umum atau asumsi 

berlebihan terhadap suatu kelompok yang cenderung menyederhanakan 

kenyataan yang ada (Juditha, 2015).  Stereotip didefinisikan sebagai pandangan 

atau keyakinan umum yang menyederhanakan karakteristik suatu kelompok 

tanpa mempertimbangkan keberagaman individu di dalamnya. Stereotip 

bersifat generalisasi dan cenderung tidak akurat karena mengabaikan fakta dan 

pengalaman pribadi (LEE, 2003).  

Sementara itu, prasangka merupakan sikap negatif yang kaku terhadap 

suatu kelompok, yang terbentuk dari keyakinan atau asumsi yang keliru. 

Prasangka juga dapat diartikan sebagai penilaian yang dibuat tanpa didukung 

oleh pengetahuan yang memadai atau tanpa melalui proses verifikasi informasi 

yang tersedia (Juditha, 2015). Prasangka (prejudice) merujuk pada sikap atau 

penilaian negatif terhadap individu berdasarkan keanggotaannya dalam suatu 

kelompok tertentu, tanpa melalui penilaian yang objektif. Prasangka muncul 

dari keyakinan yang keliru atau asumsi yang tidak didasarkan pada fakta, dan 

dapat menimbulkan diskriminasi, konflik, serta pengucilan sosial (Baron, R. A., 

& Byrne, 2005). 

Stereotip dapat bersifat positif maupun negatif, tetapi keduanya tetap 

berisiko menciptakan jarak sosial antar kelompok. Prasangka, di sisi lain, lebih 
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menekankan pada dimensi emosional yang menyertai penilaian negatif, seperti 

rasa takut, benci, atau penolakan. Dalam konteks komunikasi antar budaya, 

keberadaan stereotip dan prasangka sering kali menyebabkan kesalahpahaman, 

interpretasi keliru terhadap pesan, dan hambatan dalam menjalin hubungan 

yang harmonis (Martin, J. N., & Nakayama, 2010) 

Maka dari itu, memahami dan mengurangi pengaruh stereotip dan 

prasangka menjadi hal penting dalam menciptakan komunikasi lintas budaya 

yang inklusif dan efektif. 
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G. Kerangka Berpikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

   

 

  

 

 

 

(Sumber : Olahan peneliti) 

  

Gambar 1. 
Kerangka Pemikiran 

Mahasiswa Flores di Yogyakarta menghadapi kesulitasn 
komunikasi antarbudaya yang disebabkan stereotip 

Diperlukan upaya adaptasi antarbudaya untuk 
menghadapi stereotif tersebut 

Adaptasi komunikasi antar budaya  

Proses adaptasi antarbudaya 

menurut Young Yun Kim, 

terdiri 4 fase :  

1. Fase honeymoon 

2. Fase frustasion 

3. Fase readjustment 

Stereotip mahasiswa Flores, 
Nusa Tenggara Timur di 
Yogyakarta : 

1. Suka keras bicara 
2. Kurang disiplin waktu 
3. Komunitas tertutup 
4. Minum alkohol 
5. Sederhana dalam 

penampilan 
6. Membuat masalah 
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H. Metodologi Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang akan digunakan peneliti merupakan jenis 

penelitian deskriptif kualitatif.. Menurut Kriyantono (2006 : 56), jenis 

penelitian kualitatif merupakan jenis penelitian yang memiliki tujuan untuk 

menjelaskan suatu fenomena dengan sedalam – dalamnya melalui 

mengumpulan data sedalam – dalamnya. Ia juga mengemukakan bahwa 

penelitian jenis ini tidak mengutamakan besarnya populasi atau sampel, 

bahkan sampelnya cenderung terbatas. Jika data sudah terkumpul dan cukup 

untuk menjelaskan fenomena yang ada, maka tidak perlu mencari sampel 

lainnya. Jenis penelitian kualitatif lebih menekankan kualitas data, bukan 

kuantitas data. Jenis penelitian kualitatif merupakan  penelitian yang 

deskriptif dengan data yang bersumber dari sampel yang telah diperoleh. 

2. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan yang akan digunakan pada penelitian ini adalah metode 

fenomenologi. Pendekatan fenomenologi digunakan dalam penelitian 

"Adaptasi Antarbudaya Mahasiswa Asal Flores dalam Menghadapi 

Stereotip" karena bertujuan untuk memahami pengalaman subjektif 

mahasiswa Flores secara mendalam dalam berinteraksi di lingkungan 

budaya baru, terutama saat mereka menghadapi stereotip.   
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Dengan menggunakan pendekatan fenomenologi ini mampu menggali 

pengalaman mendalam dan makna subjektif dari mahasiswa asal Flores dalam 

proses adaptasi. Untuk memahami emosi, kesadaran, dan interpretasi diri 

terhadap stereotip yang mereka hadapi. Memberi ruang pada suara minoritas 

yang seringkali tidak terwakili dalam pendekatan lain. 

3. Subjek dan Objek Penelitian 

Subjek penelitian merupakan sumber utama peneliti untuk 

mendapatkan data mengenail variabel yang akan diteliti (Mawalia, 2019). 

Dalam penelitian ini, subjek atau sumber informasi peneliti adalah 

mahasiswa yang berasal dari Flores, Nusa Tenggara Timur dan sedang 

berkuliah di Yogyakarta. Terdapat kriteria subjek atau informan yang telah 

ditentukan oleh peneliti, yaitu : 

a. Informan merupakan mahasiswa aktif yang berasal dari Flores, Nusa 

Tenggara Timur yang telah menempuh minimal semester V dan berkuliah di 

Yogyakarta. 

b. Informan pernah berinteraksi secara tatap muka dengan masyarakat 

Yogyakarta  

c. Informan merupakan mahasiswa yang tinggal di kos dan tidak sedang 

tinggal di asrama mahasiswa Nusa Tenggara Timur. 
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Sedangkan objek pada penelitian ini merupakan proses adaptasi 

komunikasi antar budaya baru pada mahasiswa Flores, Nusa Tenggara 

Timur yang berkomunikasi antar budaya dengan budaya Yogyakarta. 

4. Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di lingkungan masyarakat Yogyakarta pada 

mahasiswa Nusa Tenggara Timur yang sedang beradaptasi dengan budaya 

Yogyakarta. 

5. Unit Analisis 

Berdasarkan keterangan objek yang akan diteliti serta pemaparan 

teori. Maka, unit analisis dari penelitian yang akan dilakukan merupakan 

adaptasi dalam menghadapi stereotip. 

6. Teknik pengumpulan data 

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini yang akan digunakan 

oleh peneliti, antara lain : 

1. Wawancara Mendalam 

Menurut Kuswarno (2017), wawancara mendalam merupakan 

teknik pengumpulan data yang terdiri dari pertanyaan yang tidak 

memiliki alternative respon yang telah ditentukan sebelumnya. Akan 

tetapi, seringkali wawancara dilakukan dengan beberapa responden 

dalam waktu dan setting yang telah ditentukan. Membuat pertanyaan 
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yang terstruktur memanglah baik. Akan tetapi, lebih baik lagi 

wawancara dilakukan senatural mungkin. Ketika melakukan metode 

teknik pengumpulan data ini, sangat diperlukan untuk berperan 

sebagai pendengar yang baik, agar data dan informasi yang telah 

diperoleh lebih akurat. 

Ketika melakukan prosesi wawancara, diperlukan beberapa alat 

dan media untuk mencatat reaksi non verbal dari subjek penelitian, 

serta alat perekam untuk merekam data dan informasi yang 

dibutuhkan. Dalam metode ini, peneliti melakukan sesi tanya jawab 

dengan subjek penelitian secara tatap muka langsung dengan subjek 

penelitian yaitu mahasiswa Nusa Tenggara Timur yang sedang 

berkuliah dan terlibat langsung dengan masyarakat Yogyakarta. 

Teknik wawancara yang dilakukan yaitu wawancara semistruktur, 

yaitu campuran antara wawancara struktur dan tidak struktur. 

2. Dokumentasi 

Dokumentasi bertujuan untuk mendapatkan keabsahan 

informasi yang mendukung analasis data. Dokumentasi sangat 

penting dilakukan guna memperkuat data dan informasi yang telah 

didapatkan, serta dapat digunakan untuk arsip dokumen. 
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7. Teknik Analisis Data 

Pawito dalam Mawalia (2017), mengatakan bahwa teknik analisis data 

merupakan teknik analisis interaktif yang menyajikan suatu teknik yang 

disebut interaktif mode. Terdapat tiga komponen teknik analisis ini, yaitu 

reduksi data, penyajian data, dan penarikan atau pengujian dan kesimpulan.  

a. Dalam teknik reduksi data, terdapat 3 tahapan, yaitu : 

1) Tahap pertama yaitu editing, yaitu pengelompokan atau 

peringkasan data yang telah dipeoleh. 

2) Tahap kedua yaitu penyusunan catatan mengenai hal – hal yang 

berkaitan dengan tema penelitian serta pola data. 

3) Tahap ketiga konseptualisasi dari tema – tema dan pola. 

b. Penyajian data (data display), merupakan pengorganisasian dari data 

yang telah diperoleh sehingga menjadi satu struktur atau mengaitkan 

data dengan data lain, sehingga seluruh data dapat lebih mudah untuk 

dianalisis dalam sebuah kesatuan. 

c. Pemeriksaan atau pengujian kesimpulan (drawing and verifying), yaitu 

mengimplementasikan data sesuai dengan prinsip induktif dengan 

memperhatikan pola dari data yang ada. 

8. Metode Keabsahan Data 

Menurut Sugiyono dalam Mawalia (2017), metode keabsahan dari 

penelitian dengan metode fenomologi ini menggunakan triangulasi sumber 
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data, yaitu dengan menguji kualitas atau kredibilitas data dengan cara 

memeriksa kembali data yang telah diperoleh dari beberapa jenis data. 

Seperti halnya ketika peneliti selesai melakukan prosesi wawancara 

mendalam dari data yang diperoleh dari catatan lapangan, observasi, 

dokumen, serta foto. Dari temuan data yang diperoleh tersebut peneliti 

mendapatkan dari beberapa responden, lalu dideskripsikan dan 

dikategorikan, kemudian mencari sudut pandang yang sama dan berbeda 

secara spesifik. Sehingga dari beberapa tersebut lalu di analisis yang 

nantinya akan menghasilkan suatu kesimpulan. 
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BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Penelitian ini menunjukkan bahwa proses adaptasi antar budaya 

mahasiswa asal Flores dalam menghadapi stereotip berlangsung melalui empat 

fase sebagaimana dijelaskan dalam teori proses adaptasi antarbudaya Young 

Yun Kim, yaitu honeymoon, frustration, readjustment, dan resolution.  Dengan 

metode wawancara kepada kelima narasumber yang memiliki background 

pendidikan yang sama sebagai mahasiswa yang berasal dari Flores, Nusa 

Tenggara Timur yang menempuh pendidikan di Yogayakarta pada fase 

honeymoon, mahasiswa cenderung memiliki rasa antusias dan ketertarikan 

tinggi terhadap lingkungan baru. Dengan sikap yang positif dan terbuka di awal, 

individu cenderung lebih mudah menjalin relasi sosial dengan orang dari 

budaya tuan rumah, sehingga menciptakan jembatan komunikasi antarbudaya. 

Memasuki fase frustration, muncul tantangan berupa kesulitan bahasa, 

perbedaan kebiasaan, serta stereotip yang memunculkan rasa tidak nyaman dan 

potensi konflik. Kelima narasumber menunjukkan proses adaptasi yang cukup 

berat dalam menghadapi steorotip oleh masyarakat sekitar. Fase ini 

menunjukkan benturan identitas budaya dan eksistensi, di mana stereotip sosial 

menjadi tantangan utama dalam proses adaptasi. Stereotip yang mereka 

dapatkan antara lain suka keras dalam berbicara, kurang disiplin/suka 
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melanggar peraturan,gaya hidup yang berbeda dengan budaya Jawa yang 

mengedepankan sopan santun, suka minum alkohol, komunitas yang tertutup, 

perbedaan agama yang mencolok dan sering membuat keributan atau 

kegaduhan. 

Fase readjustment ditandai dengan upaya memahami perbedaan 

budaya, mengembangkan strategi komunikasi, serta membangun jejaring sosial 

yang mendukung. Melalui pendekatan budaya, penyesuaian bahasa, dan 

keterlibatan dalam organisasi mereka berhasil membentuk hubungan yang lebih 

baik. Dukungan sosial menjadi pendorong utama, dan hasilnya adalah 

keseimbangan identitas antara budaya asal dan budaya baru, seperti yang 

digambarkan dalam teori adaptasi Kim. 

 Pada akhirnya, fase resolution tercapai ketika narasumber mampu 

menerima perbedaan, mengelola stereotip secara lebih dewasa, dan 

membangun identitas ganda yang selaras dengan budaya asal maupun budaya 

lingkungan baru. Fase ini juga melahirkan akulturasi budaya antara budaya 

Flores dengan Yogyakarta oleh mahasiswa asal Flores di Yogyakarta. 

Secara keseluruhan, penelitian ini menegaskan bahwa keberhasilan 

adaptasi antar budaya sangat dipengaruhi oleh kemampuan individu dalam 

mengelola persepsi terhadap stereotip, membangun komunikasi yang efektif, 

serta memanfaatkan dukungan sosial dari komunitas asal maupun lingkungan 

sekitar. Adaptasi yang berhasil tidak hanya membantu mahasiswa bertahan di 
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lingkungan baru, tetapi juga memperkaya wawasan budaya dan memperkuat 

toleransi antar kelompok. 
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B. Saran 

Saran untuk mahasiswa Flores, Nusa Tenggara Timur yang menempuh 

pendidikan di Yogyakarta dengan membawa kebiasaan positif dari budaya Flores, 

seperti solidaritas dan gotong royong, sebagai kekuatan saat bersosialisasi. 

Meningkatkan kemampuan bahasa Indonesia yang netral atau pelajari kosakata 

lokal untuk mengurangi kesalahpahaman. Tertib dalam mematuhi aturan yang 

berlaku dan selalu bersikap ramah dan terbuka. Dari hal tersebut memiliki tujuan 

untuk mengguranggi steorotip negatif terhadap mahasiswa Flores, Nusa Tenggara 

Timur yang tinggal di Yogyakarta. Meningkatkan adaptasi dan merubah steorotip 

negative menjadi positif. 

Saran untuk peneliti selanjutnya agar dapat memilih subjek yang berbeda dan 

objek yang berbeda sehingga dapat menambah keberagaman adaptasi oleh berbagai 

budaya dan daerah di Indonesia. Dengan mengutamakan narasumber yang pernah 

secara langsung mengalami atau menyaksikan perlakuan stereotip, agar data yang 

diperoleh lebih kaya dan mendalam. 
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